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Abstract 

The purpose of this community service is to introduce a learning management system (LMS) based e-learning application to the teacher of SMK Yadika 5 Pondok Aren. The skills in using social media that are owned by the teacher are expected to facilitate the learning process using the moodle learning management system. The method used in this community service is in the form of lectures, discussions, and practices. This workshop was held for 2 days where the first day of activities focused more on providing information about the use of e-learning, introduction to moodle, the process of registering for moodle, and introducing the features and advantages of moodle. On the second day, the training focused on packaging learning content, practicing and simulating the learning process by utilizing the features in moodle. 
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Abstrak

Dalam rangka kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan layanan pengaduan perempuan dan anak melalui pembuatan sistem informasi berbasis website dengan menggunakan framework laravel. Dengan ada nya perkembangan dan kemajuan teknologi informasi saat ini, khususnya pada media informasi bagi publik, sekaligus untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi sebagai gerbang meningkatkan mutu layanan pengaduan UPTD PPA Kalimantan Utara. Diperlukan tata kelola layanan secara sistem yang terencana, terstruktur dan menyeluruh melibatkan satuan stakeholder sebuah organisasi secara tepat sesuai dengan tugas dan fungsinya. Agar masyarakat lebih cepat dalam pembuatan pengaduan. Adapun isi dari konten website UPTD PPA Kalimantan Utara adalah informasi layanan pengaduan, jadwal layanan, petunjuk pengisian pengaduan, berita terkini seputar UPTD PPA Kalimantan Utara dan juga konsultasi secara online bagi masyarakat Provinsi Kalimantan Utara. 
Kata kunci: Pembuatan, Website, Framework, Laravel, Teknologi Informasi. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, maka kebutuhan penggunaan teknologi informasi dalam segala bidang menjadi tidak terelakkan lagi, tidak terkecuali dalam pelayanan pengaduan masyarakat di daerah.

Website merupakan suatu jenis sistem informasi yang dapat digunakan dalam pelayanan pengaduan masyarakat. Website adalah kumpulan halaman yang berisi informasi tertentu dan dapat diakses dengan mudah oleh siapapun, kapanpun, dan di manapun melalui internet memanfaatkan Information and Communication Technology (ICT) sebagai tools yang dapat tersedia kapanpun dan dimanapun dibutuhkan, sehingga dapat mengatasi kendala ruang dan waktu dalam pelayanan pengaduan. Hal ini membawa pengaruh terjadinya proses transformasi pelayanan pengaduan konvensional ke dalam bentuk digital.

Penerapan teknologi informasi dalam pelayanan masyarakat memiliki peranan yang besar sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Lahir dan berkembangnya website diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam merespon setiap pengaduan dari masyarakat.

Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang umumnya berisikan kumpulan informasi berupa data teks, gambar, animasi, audio, video maupun gabungan dari semuanya yang biasanya dibuat untuk personal, organisasi dan perusahaan memanfaatkan Information and Communication Technology (ICT) sebagai tools yang dapat tersedia kapan pun dan dimana pun dibutuhkan, sehingga dapat mengatasi kendala ruang dan waktu dalam melakukan pelayanan pengaduan masyarakat. 
1.1. Permasalahan Mitra 

Dengan adanya kondisi yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil point pemasalahan yang ada pada mitra yaitu:

a.
Kurangnya informasi dalam layanan pengaduan perempuan dan anak serta pengetahuan secara teknis terhadap proses-proses pengaduan pada lembaga UPTD PPA Provinsi Kalimantan Utara.

Dengan adanya website untuk peningkatan pelayanan pengaduan masyarakat diharapkan bisa mendukung proses pelayanan pengaduan Perempuan dan Anak lebih efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi.

b.
Kurangnya pengetahuan dan penggunaan teknologi informasi untuk mengelola laporan-laporan dari masyarakat. Dengan adanya pembuatan website untuk peningkatan layanan pada UPTD PPA Provinsi Kalimantan Utara diharapkan bisa lebih cepat dalam penanganan pengaduan masyarakat.

c.
Kurangnya pengetahuan dalam teknologi bagi masyarkat di daerah.

Dengan adanya website ini diharapkan bisa membatu proses pembuatan laporan pengaduan masyarakat dengan lebih cepat
1.2. Solusi Permasalahan Mitra 
Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, telah dipaparkan pada bab sebelumnya: dan untuk membantu mitra dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, maka berikut ini adalah solusi yang dapat diberikan:

a. Dalam menangani kurangnya informasi terhadap pelayanan pengaduan masyarakat secara online diharapkan dengan adanya website ini dapat membantu meningkatkan pelayanan dan keterbatasan dalam pengaduan masyarakat.

b. Kurangnya pengetahuan dan penggunaan teknologi informasi untuk mengelola laporan-laporan dari masyarakat: dimana pengembangan teknologi berbasis web ini sangat diharapkan dapat membantu pihak UPTD PPA Provinsi Kaltara agar dapat meningkatkan pelayanran dan penanganan pengaduan masyarakat.

c. Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh UPTD PPA Provinsi Kaltara adalah kurangnya pengetahuan tentang teknologi website bagi masyarakat daerah. Sistem informasi berbasis website bagi pelayanan publik secara online dapat meningkatkan pelayanan. Hal ini dapat dilihat dari pemanfaatan teknologi dalam dunia e- goverment. Dari sekian banyak aplikasi dan sistem informasi website adalah teknologi yang sudah banyak digunakan untuk e-goverment, maka diharapkan baik pengurus maupun masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan ini dapat melakukan pengaduan dan manajemen laporan secara online agar lebih baik. 
2. Metode Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Peningkatan Layanan Pengaduan Perempuan dan Anak Melalui Sistem Informasi Berbasis Web di UPTD Provinsi Kalimantan Utara dilaksanakan dengan metode antara lain: 
2.1 Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode kombinasi dari tutorial atau ceramah, praktik, dan diskusi atau tanya jawab. 
2.2. Langkah-Langkah Kegiatan 
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan meliputi langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan langkah evaluasi. 
2.2.1. Langkah Persiapan 
Langkah persiapan yang dilakukan adalah dengan melakukan koordinasi dengan pelaksana dari UPTD Provinsi PPA Kalimantan Utara mengenai detail rencana pelaksanaan kegiatan. 
2.2.2 Langkah Pelaksanaan 
Kegiatan akan dilaksanakan pada Jumat, 21 April 2023 dan materi yang akan disampaikan sebagai berikut: 

1) Tahap Tahap 1 Sistem Layanan Pengaduan UPTD PPA berbasis Web. Aplikasi yang dibangun berbasis web, dengan mempergunakan web-server yang berjalan pada sistem Unix family / Linux atau Windows, dan web browser pada sisi client (Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Internet Explorer atau Opera). PHP merupakan bahasa skrip paling cocok untuk mengembangkan

website. PHP sangat bermanfaat bagi penggunanya karena kompatibel dengan Windows dan sistem operasi berbasis Unix. Hal itu memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengelola dan meningkatkan situs Web berbasis PHP tanpa beban.
2) Tahap II Desain dan sinkronisasi API dan WEB. Mengdesain dashboard aplikasi android yang terintegrasi dengan website. 

3) Tahap III Desain Algoritma dan Database

Analisa kebutuhan (Access Needs) berkenaan dengan pembuatan Sistem berbasis Web dengan beberapa sub tahapan berikut:

• Melakukan analisa pemilihan database yang disesuaikan dengan infrastruktur teknologi informasi yang ada.

• Melakukan analisa pemilihan algoritma yang paling efisien untuk merancang aplikasi sistem.

• Penerapan konsep System Development Life Cycle (SDLC) yang akan diterapkan di semua tahap perancangan database dan program web 
2.2.3 Langkah Evaluasi : 
Evaluasi pada akhir kegiatan, dilakukan untuk mengetahui peningkatan pelayanan masyarakat dengan menggunakan pemanfaatan website. Serta pembuatan isi konten dan laporan-laporan pengaduan masyarakat. 
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Gambar 1. Pendampingan Peserta Workshop 
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Gambar 2. Pendampingan Peserta Workshop Pengaduan Online Oleh Instruktur
3. 
Hasil dan Pembahasan

Peserta pada kegiatan ini adalah 28 orang, pelaksanaan workshop dilakukan selama 2 hari (Zoom), dilaksanakan dalam 2 sesi dan 7 hari tugas mandiri. Adapun tugas mandiri yang diberikan oleh instruktur adalah peserta diminta mensimulasikan membuat pelaporan pengaduan masyarakat dengan menggunakan website uptdppa kaltara pada laman : http:// uptdppa.kaltaraprov.go.id/.
Tabel  1.Tabel  Kegiatan Workshop pengaduan masyarakat 
	Sesi 
	Waktu Pelaksanaan 
	Materi 
	Pemateri 

	1
	13.00-14.00
	Penjelasan mengenai website uptdppa.kaltaraprov.go.id 
	Subandi, S.Pd,MM

	2
	14.00-15.00 
	Praktek mengunakan website untuk pembuatan laporan pengaduan masyarakat
	Ikhsan Rahdiana, S.Kom., M.Kom  

	
	
	
	

	3
	15.00-15.30 
	Penjelasan mengenai pentingnya dari sistem web untuk pelaporan perempuan dan anak
	Saskia Lydiani, S.Pd.,M.Si

	
	
	
	

	
	
	
	


Secara terperinci kegiatan workshop akan dijelaskan dibawah ini : 

a. Sesi pertama adalah penyampaian materi pengenalan tentang pembuatan pelaporan pengaduan masyarakat dengan menggunakan website sebagai media pelaporan. Pengenalan website, proses mendaftar di website sampai pada pengenalan fitur-fitur dan keunggulan website. Adapun inti kegiatan dari sesi pertama ini adalah untuk memberikan pengetahuan dasar tentang pelaporan pengaduan menggunakan website kepada peserta, hal ini disebabkan sebagian peserta belum mempunyai pengetahuan yang memadai tentang pelaporan menggunakan website itu sendiri. Dengan penjelasan detail, diharapkan petugas uptdppa kalimantan utara paham makna dan manfaat serta langkah pembuatan pelaporan secara online. 
b. Sesi kedua adalah kegiatan pelatihan yang difokuskan terhadap penggunaan dan proses pembuatan laporan, melakukan praktek dan simulasi proses pelaporan secara online dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada website uptdppa provinsi kalimantan utara, diharapkan peserta dapat memahami bagaimana cara menggunakan media website sebagai sarana pengaduan. 
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Gambar 3. Pemaparan materi tentang membuat pelaporan.
Tahapan observasi (pengamatan) dilakukan oleh tim pelaksana terhadap peserta pelatihan dilakukan sejak awal sampai akhir kegiatan. Dalam kegiatan ini yang menjadi observer adalah tim pelaksana dibantu dengan mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Budi Luhur Jakarta dengan menggunakan lembar observer. Kategori pengamatan yang dicatat tercantum pada tabel dibawah ini. 
Tabel  2.Tabel  Rincian Aspek Observasi
	No
	Aspek Penilaian 
	Penilai 

	1
	Mendengar dan memperhatikan penjelasan dari tim pelaksana 
	 Tim observer 

	2
	Membaca modul petunjuk pembuatan media ajar interaktir 
	Tim observer 

	3
	Bertanya kepada tim pelaksana tentang materi pelatihan 
	Tim observer 

	4
	Mengerjakan tugas yang diberikan oleh tim pelaksana 
	Tim observer 

	
	
	


Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, terlihat bahwa aktivitas peserta sangat baik, ini dapat dilihat dari banyaknya indikator-indikator aktivitas pelatihan yang muncul.
4. Kesimpulan 
Website uptdppa.kaltaraprov.go.id/ dapat digunakan sebagai pelaporan pengaduan secara online. Pelatihan penggunaan website penting dilakukan untuk meningkatkan pemahaman petugas uptdppa dan masyarakat mengenai penggunaan dan pemanfaatan website dalam melakukan pelaporan pengaduan. 
Saran dari kegiatan pelatihan pengembangan website uptdppa.kaltaraprov.go.id/ antara lain: 

a. Dalam menangani kurangnya informasi terhadap pelayanan pengaduan masyarakat secara online diharapkan dengan adanya website ini dapat membantu meningkatkan pelayanan dan keterbatasan dalam pengaduan masyarakat.  
b. Kurangnya pengetahuan dan penggunaan teknologi informasi untuk mengelola laporan-laporan dari masyarakat: dimana pengembangan teknologi berbasis web ini sangat diharapkan dapat membantu pihak UPTD PPA Provinsi Kaltara agar dapat meningkatkan pelayanran dan penanganan pengaduan masyarakat. 
c. Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh UPTD PPA Provinsi Kaltara adalah kurangnya pengetahuan tentang teknologi website bagi masyarakat daerah. Sistem informasi berbasis website bagi pelayanan publik secara online dapat meningkatkan pelayanan. Hal ini dapat dilihat dari pemanfaatan teknologi dalam dunia e- goverment. Dari sekian banyak aplikasi dan sistem informasi website adalah teknologi yang sudah banyak digunakan untuk e-goverment, maka diharapkan baik pengurus maupun masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan ini dapat melakukan pengaduan dan manajemen laporan secara online agar lebih baik. 
Daftar Rujukan

[1] (Armelyta, 2018; Gede and Rahayuda, 2017; Nurina Aprilia and Fefta Wijaya, 2014; Sopandi et al., n.d.)Badan Pusat Statistik .
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